BB 1
PENDAHULUAN
A+ Later belakeng mesalah

Studi tafeir 147 gur-efi Indonesia selams ini
khususnya di pondok-pondok pesantren, suatu lembaga
yang merupakan basis pendidiken agama Ielam sgejek Zo-
men dahulu sampai sekarangp nampalmya masih belum men
depatkan penaengenan semcstinys, sesuai dengan fungsi
keduduken i1 Qur-apebagei sumber pokok ajaran agama
Ishaol

Hal ini kelihatan dalam dua hal yeng senget men
dasar, yaitu literatur ( kitab ) yang dijediken sebe-
gai tekbhok dan telnik pengejarennya. Literatur yeng
dijediken teks book sebagai bahen pokok pengajarannya
pada umumys masih sangat terbates peda kitabel _Eidad
tafeir lama, seperti tafsir Jalalain, tafsir Baidlawi
tafsir r v{( _ o — 4u.ld ) dan sebagainya.

Sedang “teknik pengajatennys, seperti juga teh-
nik pengajeran padea bideng ilmu agama Islam yang lain
pade umumnye juge mesih sederhana, yeitu seoreng kyai
( ustedz/guru ) membacaksn sebuah kitab tafeir terten
tu dihadapan santri/sisvenya, sedang para sentri/sise
wenye mendengarken den menyimek serts memberi arti ki
tab meveka.2Sistem tenya jewab atau pembehosan dan ae
nalise terhadap materi yong disampaikan pare kyei/gu-
ru/ustadz, amat jaremg terjadi. Teknik yang dilakuksn
ity mencerminksn ewatu gambaran yeng lebih menitik bg

liohve keduduken den fungsiil Qur-an sebagai sume
ber pokok ajaran agama Islam, merupaken keidah yeng te-
lah disepaketi seluruh Ulama Islam.

231aten ini dikenal dengen tehnik weton atau bene
dongane

(1)
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rotksn pada aspek baheasa { terutems terjemnh ) den
kKureng memperhetisken pada aspek analiss den pemshéie
man serts pembehasennya. teknik inilsh yeng sering
ditemui bahwasennye sentri/ siswa dalam bidang pemse
homan/ snalies suatu kitad nampak lemah sekali, mes-
kipun dalem bidemg bacssn ( teks kitab ) lebih menon
Jol kepermukaan,

Paca lembega-lembaga pendidiksn formal, Madre
seh Tsanswiyah, Aliysh, P G 4 den sebegéinys, bile &
tinjeu dari segi teknik pemgejereannys nampak ada sue
atu kems juan, walasupun ada kelemashannys dolam aspek
tocasn/behese. Aken tetapi bila dilihet dari segi 14
teratur ateu meteri yang disampaiken, melahan lebih
mengecewakan dan mwunm'.’ Biesanys di deko =
lahe-sekoleh formal, leteratur yang dijadiken sebegal
behen penmgajaran ( teks book ) pede umummnys adalah
berupsa diktat-diktet yeng berbahasa Indonesia,behkan
ads yang hanya hasil catatanegatatan yang diduat oleh
guru pengs jar yeng versangkutan.

Gejalamge jule sebagaimena telah dikemukekan ¢i
atas adalalh sudah beérveng tentu sangat memperibotin -
kan kita, sebadb kite padari dan yakini behwa studl
tafeir a1 Qur-sanjalam kondisi den keadaen semacam ita
maka penguasasn terhadap hitadekitad tafeir lema be-
lum dapet dipetik hasil seutulnys, spalagi penguasasn
terhadap kitabekitad tafeir mutekbir, yong memang €1
dak banyak dikemel itu, lebih jaubh deri apa ymng die
harapksn, Padehal untuk pengembangan tafsir :
sebugal salah satu bidang studi pokok agame  Islam

,.lnl diresa sendiri oleh peneliti selame ini lut;

ka masih berada dalem lembage pendidiken formsl ( PGA )
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yeng sanget penting, penguasasan seitulnys kiteb-kitadb
tefeir baik yang lam maupun yang baru, merupakan mo=-
del pertema yang sangat diperlukan.

Sementara itu, akhir-akhir ini dibeberapa pon-
dok pesentren di Jawa nampak adenys semecam perkembang
an baru yeng mungkin amat perlu den sengat menarik un
tuk dipela jari. Diantara pesantren itu adalah pesan =
tren yang terdapat di desa Kajen, Kecamatan Margoyose
Kabupaten Pati, Jawa Tengah,

Ka jen seleme ini dikenel sebagel desa yang pa=
ling rewan diantare 22 desa di Kecamatan Margoyoso.De
sa seluas 60,9 hekter dengan jumlah penduduk sekitar
3500 itu, zdalah desa yang sama sejeli tidek mempunyal
sawah, Sejok zeman kolonial yang lalu oreng tak pernsh
membayar pejak, karema itu pulalah ia perhah di juluki
% Bumi Merdeke ", Di dese keeil ini terdapat 16 pon -
dok pesantren, dengen santri berjumlah sekitar 2000
6reng, putre putri. Sentri putra yang rumahmye 5 km /
lebih den sentri putri yeng rumshnya 2 km/ lebih jauh
nya dari pondok, diheruskan menetap di rondok.4

Kajen juga dikenal sebagai desa agamis ( reli-
gius ). Disamping terdapat bemyak pondok pesantren,ter
dapat pula banyak lembege pendidiken umum dan lembaga
pendidiken Islam, Diantere lembage pendidiken Islam
yeng menonjol ialah, Madrasah Darun Najah, Madrasah -
I'anatut Thalibin, Medfesah Selafiyeh den Madrasah Mg
thhli'ul Falah,

Dari hasil pengamatan pendahuluan yéng penu =

4Laporan kxhusus polusi di Kajen, Dari rakyat untuk
rekyst,Prisma Volume 7, no 6, juni 1979, hal 55.
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1is la kukan dengan mewawancarai pemuka-pemuka agama
( pars Ulama ) dan para abituren alumnus Madrasah Ma
thali'ul Falah, didapat informasi bahwa Madrasah ini
disamping memberikan materi pendkdikan agama, juga
memberikanTmata pelajaran umum. '

Diantaka' Békian julah mata ﬁelajaréﬁ'agama'yang Al
anggap menonjol adalah pelajaran tafsir al Quran. Fe
lajaran ini diberikan sejak kelas V ( lima ) Ibtida-
iyah sampai tingkat Aliyahe

Informasi lain menyebutken bahwa mata pelajaran
tafsir sejak tahun 70 an mengalami beberapa perkem—
bangan dan kema juan dalam bidang pengajarannya,yaitu
dengan berorkentasi pada perkembangan zamane

Informasi-informasi diatas memberi. kesan.  yeng
menggembirakan : tentang adanya sustu bentuk studi
khusugs t fsir gl Quran. Jika memang benar demikian ,
ini merupaken titik harapan baru bagi upaya pengeml -
bangan tafsir al Quran dimasa mendatang.

Tetapi bagaimana keadaan sebenarnya  mengenai
gtudi tafsir di Madrasah Mathali'ul Falah dan sebera
pa jauh upaya-upaya pembaharuan yang dilakukan untuk
itu, sudah barang tentu perlu diadakan penelitian men
dalam. Karena itu penelitian yang penulis lakukan,me
rupaken upaye untuk mengungkapkan keadaan yang sebe-
narnya mengenai adanya upaya pengembangan studi taf-
sir di Madrasah Mathali'ul Falah.

Penegasan Judul _

Skripsi ini berjudul Studi tafsir di Madrasah
Mathali'ul Falahr Kaden.

Penjelasan dari judul diatas dapat diuraikan se
bagai berikut 2

Studi tafsir dimaksddkan adalah suatu aktivi -
tas pengajaram tafsir yang diteraygkan di Madrasah




itu, yeng merupakan satu bagien studi dari berbagei sty
éi yeng diajarken disena,

Madraseh Matheli'ul Falsh merupaken sebush nama
lembege pendidiken Islam, berada di desa Kajen, Habupae
ten Pati, Joawe Tengah,

Dengan diungkspkannys data tenteng studi tafeir di

Madrasah, diharapken bisa diketahul ads /tidalnye upaya
pengemtangen stddi tafeiry) qureap di Madresah Matheli
‘ul Falah itu.

Karena itu dapat ditegeskun btahwe judul tersebut
merupaken suatu aktivites studi untuk mendapatken date
tentang studi tefsir di Madrasah Mathali'ul Falsh K& -
jen, dalam rangke mengetahui ade tidaknya studi tefsir
di Madyressaha tersebut.

Penulie beranggeapen bahwa selam ini studi tafsir
di Indonesia secar pruktis den teoritis belum tanysk
dikemukakan orang.

Kebanyakan para penulis hanya menekuni kaxya tue
lis tentang materi tafeir btesrte ilmu-ilou tafsirnya
deri pade perkembangen tafsir yeng terjadi di Indone-
m.

Studi tafeir itu sebetulnya sudah lans diterange
kn éi Indonesia, dimulei dengen di pondok-pondok pew
santren, lembage pehdidiken Islem ( Madresah ), seko-
labh-sekolah Islem dan lemboga leinnya.

Jari aneks wacam lembogs tentunya diharapken pe-
nguagasn pemshanan terhadep maderi tafsir yeng dihe -
silkean dexi lembega itu deri tahun ke tehun, sehingga
dapat diketahui perkembangan studi tafeir itu selen =
Jutnya.

Penulis, mencols smngupes etudi tafsir di Nadra-
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sah Mathali'ul Faleh Kajen, begaimens keadesan  studl
itu sebenamnyz. Sebab penulis memendang behwa Medrs -
sah Mathali' adeleh sebuah Madrasah ysng cukup mewaki
1i bvenysinyas Madrasah, khususnye di Jawe Tengeh, tere
bukti dengen seringnys Madrasah itu menjadi obyek pe-
nelitian,

Penelitian yang penulis lakuken di Hadrasah,hae
tertatas pede upay: menemuken ade tidaknys muhn!
an stadi tefeir &3 Qur-andisena,

Semuenye yang penulis sebutksn diatas, itulah
yéng mendoromg penulis memilih judul itu.

Zujuan studd
Penelitian ini btertujuan

1. Membuet diskripei temteng praktek studi di Hadrasah
Mathali'ul Falah K& jen.

2., Mengetabui ada tidaknys upseys pengembangen studi -
tafeir #1 Qur-ansebegei suetu ilmu.

%, Mengidentifikesi foktor-faktor ysng mempengeruhi
upeya pengembengan studi tafsir =. - - tersebyt.

Secara lebih texperinei, pemelitian ini dimek -
eudkan untuk bisa menjawad beberaps pertanysan dasar
berikut ind,

1. Bagaimen syllabus pe¢d’pelajeren tefsir Jelelain 7

2, Pagaiman metoda pengajersn tefeir itu 7

5« Aps $ujusn yang ingin dicapei 7

4. Sempal seberape jouk tujusn itu dapet dicepai 7

Se¢ Paktor ape saje yeng merupaken pendorong pencapaisn
tujuan 7

6. Faktor apa seje yang merupaken penghslang pencapaie
én tujuan 7

7. Mengapa tafeir Jelalain dijediken literatur utama ?

S. Apa saje kelstimewsan tulsir Jalalain 7



9, Selsi ktad tafeir Jelalain, kiteb tafeir apa saja yang
di jadikan literetur dalam pengajaran tafsir 7
10, Adakah upaye pengembangan tafeir 7
11, Bile sde delam bentuk epa? dan bageimena hasilaya 9
12, Faktor aps saje yang merupakan faktor pendorong upsya

pengembangan tafeir 7
13. Faktor apa gaja yang merupakan faktor penghembat upl;t
pengenbangan tafsir 7

! 4%

4%,
&, Yeang dimaksud dengen literatur ialabh buku/ki -
tab yang mencakup 3
1. l;kik: / kiteb yang dipakai oleh guru dan murid ¢i depan
CLEB .
2, buku / kitab yang khusus dipakei pegangan menga jar oleh

m / kitab yeng diherusken kepada muride murid untuk
umhjar:lm sendiri.
b, Maksud eyllabus disini adalah syllabus
sudah ditetapkan secera resmi oleh pimpinan Medrasah / lem
bags pendidikan tersebut untuk diterapkan.

¢e Yang dikchendaki tujuan um adalah tujuan
kurikulum dan tujuan secara umum.

d. Pencapaian tujuen yeng dimaksudken adalah terye
capainya tujuan tersebut diates diuvkur dengan rumusan tu =
Juan yang ada.

e. Metoda, dimakeudken adalah suatu cara kegiatan
menga jar dan belaejar,

f. Keistimewaan, yang dimaksudkan adalah eiri khu
gus yang dimilii oleh suatu kitab tafeir.

g« Upaya pengembangan , maks ialah uséha sae-
dar untuk membinan , memelihsra dan m dupkan serte me-
ningke tken segenap idea / pikiren tentang studi tafsir Ale
Qur-an dalam rangka memperoleh pemahaman ayet - ayat Al Qur
an yang bersifat komprehensif,

h. Hasil, qu dimaksudkan disini adelah sesuatu
yang dihasilkan darl upeyas pengembangsan,

i+ Yang dimeksud faktor pe u:_o:ongladnhh foktor -
yang undoma upaya pengem tafsir Al Qur-an,

o ang fektor pen dimaksudkan faktor -
yang me hnl, upays pengembangen tafsir Al Qur-an.




E. Kepunaan Penelitian

Haeil penelitien ini diherapkan sedikitnya ber
menfaat dan berfungsi sebagai percontohan tentang pe-
nga jaran tafsir berikut upays pengembangannya, yang
terdapet di lembags - lembaga pendidiken Islam / Ma -
drasah - Madrasah dan Pondok - Pondok Pesantren ai
Jawa Tengah , Jawa Timur dan Jawa Barat jyang pada
umurnya mempunyai kesamasn dalam mengajarken tafeir,
dalam rengka studi tafsir yang lebih menyeluruh ten -
tang pengembangan tafsir Al Qur-en di Indonesia.

Penelitien ini adalah merupaken langkah awel
begi penelitian - pemelitien berikuinya , maka sekali
gue dimaksudkan sebagai bahan analise tentang pengem-
bangan tafeir yang bertebaran di geluruk wilayah In -
donesis.

Selain dari peda itu, kiranys hesil étudi ini
dapat dijadiken bahan evaluasi dalem mengukur praktek
penga jeran tafsir Al Qur-an , baik yeng ade di lemba=-
ga - lembaga formal , lembags - lembags Islam / Madra
sah maupun Pondok - Pondok Pesantren di geluruh Indo=-
mesia, Xhususnya éi Madrassh Perguruan Islam Mathali'
ul Falah Kajen sendiri,



¥. Metodologl

1. lokasi den subyek penelitian
Lokasi atau deerah penelitien, seperti yeng di

kemukekan delam judul adalah Madrasah Mathali'ul Fa
lah, suetu lembage pendidikan Islem swasta non kuri
kuler pemerintah, suatu Madrasah yang menampung sis
va-giswi/ sentri-sentri dari desa tersebut dan seki
tarnye, disamping dari seantri-santrl pondok pesen -
tren.

Madrasah Mathali'ul Falah terletak ditengah-te
ngah desa Kajen, 18 km di utara kete Pati, termasuk
wilayah Kecamaten Margoyoso, Kabupaten Pati, Javwa -
Tengah.

Subyek penelitian edaloh sisweesiswi tingkat -
Tsanawiyah, tingkat Aliyah, guru pengajer tafsir ,
pengurus Madrasah, pimpinan Madrasah dan para Kyal.

Secara terperinci, subyek penelitian dari sis-
veegiswi Madrasah adalah sebagail berikut
« tingkat Tsanawiyeh sejumlah 475 orang
- tingkat Aliyah sejumlah 301 orang
- Jumlah selurubnyae 776 orang

Dari jumlah seluruh populasi tersebut, ditarik
sample sebanyek 80 oreng dari kedus tingksten dengan
perbandingan den perincian ¢
- Tingkst Tesnswiyah ;3 40 orang
- Tingkat Aliyah : 40 orang '

Penjelasan lehig terperinci depet dilihat da -
lam tabel berikut :
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TABEL 1

! Strata ! Putra | Putri ! Jumleh
! Kelas ! H L

1 Aliyah ! P 1§ 88 ! 86 1! 154
! 1 181 12 1t 12 ! 24
1Aldyah t P! 27 t 30 ! 57
H 11 181 4 1 4 1 B
lalidyah 12! 35 1 55 1 90
! 111 181 b I | S ! 8
! Psonawi-! P I 119 ¢ 95 ! 214
i yehe

! I {1 81§ - 6 ! 13
| fsenavi-! P! T8 ¢ T8 1| . 156

yah

i il 181 6 ! 7 1 13
i §3“°“"’ P! 45 t 60 ! 10%
P 111 181 7T ! 7T 1 14

Keterangan s P = Populasi
£ = Sample
Penariken sample yeng besarnya seperti tertera
distes disnggep cukup mewakili seluruh populasi, de-
ngen desar pertimbangan adanye dersjot keseragamen
sebegoimena yang diketeken cleh Ide Degus Mantya .

"Dero jot kesersgamen ( degree of homogeniyy ) dari
populasi. Makin nragagxgopmu itu, mekin keell =
sample yang dapat dismbil. Apabila populssi itu se-
yagam sempurna ( completely eneous ),make satu
patuen elementer saja dari selurub populasi itu su-
dah cukup representotip untuk diteliti. Sebtelikmys
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apabila populesi itu sangat tidak seragam ( complete
1y heterogeneous ), maka hanya pencacahen lengkaplal
yang dapat memberikan gamberan yemng representatip.5

Cara penariken sample adalah dengan dilakuken -
piliban terkonjrol.

Adapun subyek penelitian, selain siswa-sisvi Ms
drasah, juge deri para guru tafsir,pengurus, pimpi -
nan dan kyai, mereks ini diambil kesemuanys dari ma-
ging-mesing item. Disamping itu juge mempelsjari do=-
kumen dan arsip-arsip Madrasah.

2. Data d
Penelitien ini berhaesil menghimpun data sebagai
berikut 3
a). Sejaxreh singkat Madrasah meliputi ;
- Nama Madrasah
- Tahun didirikannya
- Pendiri-pendigi Madrasah
- Latar belakeng didirikammy=a
« Tujuan didirikannya
b)e. Orgenisasi Madrassh meliputi
- Struktur Organisasi
-~ Pimpinan Madrasah
- Hubungan Madrasah dengan pondok pesantren
- Tenage pengajar

- Pels jar/siswa-siswi/santri

- Karyawan non guru

- Tingkat pendidikan

- Jame belajarnya.

SLP3ES, Penyunting Masri Singarimbun, Sofisn Effen
di, Metode penelitien survei, bagian Iil. Pengumpulan da=
ta &b 7, penetuan sample, LP3ES, Jakarta, hal 106.
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- Snlnm nata pehjam mur

= Tgjuen pengajaran tefsir

- Metodik 3
care penyempaien materi pels jaran tafsir
care mendorong siswee-siswi untuk belsjar
ceye melakukan evaluasi hesil belajar

- Literastur yang dipergunakan,
dipergunakan guru dan muyid di keles
mum muu tafeir Jm

- Llunn pmwmn urux Jmm
- Keistimewaon tefeir Jalalain
- Pencetus pengembangan
~ Rumusen idea tenteng studi tafeir Al Quraan
- Pelaksenesn rasusen
~bentuk deri usaha pengecbongan
- caye pemblnesanya
- care pemelibarasnye
- gers menghidupkennye
- Haegil uéashsa pengembangan
- hagil yang berwajud moral
- Fektor yeng mendorong upays pengembangan
- Faktor yeng unahh'u upnya pengembangen

Ihta ma dipcrlm.dunn dengen tehnik me =«
ngiei sngket den wawancara terhadapil Qur-am yang
terpilih sebegei semple penelitien ini. Tebnik ind
dilekuken terhadep semple doxi sisve = siswi Madra =
sah den paye guru. Sedang terhadap para pengurus,pim
nen Medresah den pare Kysi dilakuken tehnlk wavancae
re saje.
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Zemudisn untuk membuktiken dan meyakinken data -
yeng telah diperoleh, manakele dete yeng cisampeilken
oleh responden disnggep mersgukan, meka dilakuken wa
wenceays uleng selang beberaps welktu den ditambeh wow
waneare dengsn oveng lein{ slumnus den abituren Ha -
drasah ) untuk memperkust dan melengkepl data yang
ada, Deta yong masuk deri orang lain tersebut merupg
ken bahan mmunnutmmaﬂm-
ber data yang sebensimys.

Sevars terperinei date yeng berhasil dihimpun éi
atas diperoleh ;

1. Date sejerah eingkat Madrassh ( data & ) den data
organisasi Medresah ( data © ) diperoleh dari pim
pinen Medreseh, pengurus Madrapah, dokumen don &r
u’o

2, Data pommmutmlm(hhc)
didapet deri eiswa-siswi Medresehs , kelas V dan
Vi tingket Ibtideiyah, kelas 1,11 den 111 tingkat
fsanaviysh, Keles 1, ZDugieei Wiiyeh dan paxye guru
pengajer tafsir Jalelein.

%, Date tenteng pengetuhusn tafsir Jalalain dan date
pengenbengEn studi tefedr il Qur-sndiperoleh dari
pengurus Madrasah, pimpinan Medrasah, para Eyal
den guru pengajar tafsir.

Periu ditembenken disini, bahwa untuk mensmbah
kelengkepen data ¢ adelah cdengon mempels jori den me=
ngemetai keadsan perpustakean dan:. yuangsn kelsas sey
1ingkungan belejar.

fela -emmm:mawmm
penelitien ini adelabh mengisis angket, wWawancuxe,pe-
ngamaten dan mempelajeri dokumen.
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netrunen pengumnp: ¥ )

Un memudshken dan memperloncar proses pengam

pulan dan penggelien deta di lapengen, instrumen pe-

ngumpul data yeng disedisksn terdiri darxd 3

- anghet

- pedomin wawsnoara

- pedomen pengamatian

- don pelbegai alat pencataten lein yung diperlukean
di lepangsn

Sebelum terjun kelapangen, penulis menguji tersebd
lebih dahulu days sersp dan daye jeli deri IFD yang
telah dipersispken untuk turun kelapengen, kepada be
berape orang yeng dipilih, buken deri sample penelie~
tisn. Deri haeil uji coda, ternyata ada varisbel yang
gemule dipendeang perlu untuk ditenyeken kepade semle
tertetn, tidek velevam legi. Disamping itu disenes sl
ni diasdekan penambahan dimena perlu.

Kegiaten lapengen dalem rangke penggalisn dan
pengumpulan deta dilskseneken deri tanggel lé-~Jenuari
1985 sampai dengen tenggel 71 Jenueri 1985.

Dalam peleksenssn kegiatan penelitien dde sesuatu
hal yeng perlu diketengahken disini.

Dalam kegioten pengumpulsn data , pads umumnya
tiduk ditemui kesuliten yang berarti. Kesulitonekesu-
liten yeng dialemi, entaye lain untuk memperoleh data
pelaksensen pengejersn tefsir deri seoreng ustadzah ,
yong tertutup sepali dan sulitL untuk ditemui den Gi-
wawencorai., Nemun hel itu depat distasi dengen aktif-
nya peneliti mengikuti kepleaten belisu mengajer dan
keteranganeketerangsn yong bersumber derl guru- guru
putri hmo
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G. Sistemstisk pembshasan

Dalem pembahsan stddi tefsir yeng penulis susun dée

ri date penelitian demgen menjadikan uraian normetif sebie
gai ukuren ( perametriknya ) maks sietemetika pembahasan
peda skripei ini, aken penulis kemuksken sebagai berikut 3

$ Pendahuluan, terdiri dari 7 ( tujuh ) sub bab,

BAB L

AR IX

- later belekang massleh mengamukaken gagambaran

unup yang melatar belakangi penulisan studl
ini,

penegasan judul, memperkuat dan memberi kete -
gagan maksud Jjudul yang dikendung didalamnya,
alesan memilih judul merupakan ungkapan argu -
mentagl tenteng kaitennye mengapa judul terse-
but dipilih ,

tujuan studi adaleh merupaken pokok tujusn pe-
nulisan,

kegunsan penelitian, mengungkapkan daya  guna
suatu penelitien yang senentiesa berfaitan de-
ngen tajuen studi,

Kesudien metodologi, memberikan gembaran bagel
mena proses penelitian awal mempercoleh data
dayi mensa sumbernya, kemudian nantinys dianali
88,

kemudien diungkapkan pada sub bab terakhir sis
tematika pembihopannys.

Landassn teori. Dalem bab ini terdiri dari 2 sud
badb, yaitu 3
- tenteng tafeir Al Qur-an dan perkembangannya

yang terdiri dari pengertisn tafeir, urgensi
tafeir,pembogian tafeir, metode penafsivan Al-
Qur-an dan sejerah perkembangan tafsir yeng ke
semuanye memberikan gambersn apée sebenarnys
tafair berikut perkembengannya,

- tentang pengembangen ilmu pengetahuan yeng tey
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diri dari desaredasar ilmu pengetohuan , jenis
ilmu pengethaun den pengembingsn ilmu pengetée
huen , ini dimskeudken untuk memberikan tolok
ukur arti pengembangan ilmu pengethaun sebagai
karye ilmiah termasuk didelemnya tafeir itu
sendiri.

itla Pada beb III ini juge ada
2 ( dua ) sub bedb yeitu ;
Sejarah Madrasshe M&thali'ul Falah Xajen,terdi-
ri deri later beleokeng berdirinya, tujuannya,or
génisssinys, hubungannys dengen pondok, ini me-
rupakan hasil yeng diperoleh dari data yang ade
mengenai kemedrepehan dengen segals permaselah-
an Medrasah itu, kemudian dihubungksn dengan
ureian sub bab kedua,
Pelakeanaan studi tafeir di Madyasah Matheli'ul
yalah Kajen, meliputi literatur dan syllabus ,
mata pelajaran tefsir, tujuannya, metode penge-
jaren, yeng deri ketiga faktor ini menceri ade-
nya faktor / dats yang biea mengantarkan ada
tidaknya pengembingan dengan tolok ukur pade
bad 11 den selenjutnya dikemukakan berapa tene=-
ge pengejer, pelejar, saran pendidiken dan ting
kat pendidiken sebegei pelengkep dari unsur ada

tidaknya pengembengen.

Pembahasan, Pada bab inilah, data yeng dikemuks -
pada badb III, dianalisa, dibtehas dengen memakai
parametrik ( tolek ukur ) uraken neymatif yang pe
nulis kemukaken pade babd II dengan uruten sebegal
berikut

pertama - penulis kemukaken terlebih dabhulu pe -

nggnbengen tafsir Al Qur-an di Madrasah
Mathali'ul Falah Eajen, terdiri



)

&, praktek studi tafeir Jalolain di Me -
drassh Matheli'ul Falah.

&. pengembangan studi tefsir Al Qur-an.
kedua - diureikan fakter-faktor ysng menghambat/

mendorong upaya pengembangan tafeiy,
Metode yang dipergunaken daleam rengke menemuken pem-

bahasan ( enslisa ) kepade tujuan studi ini adalah 3
1. Untuk praktek stadi tafeir Al Qurean schingge sampel kee

pade natijeh ( kesimpulan ) menggunaken metode induktif,
Proses wmeteode induktif dimaksudken dengen menonjolkan su
atu obyek yang ruang lingkupnys kecil ( tentung metodo -
logi yang mengarsh kepada pengembengen pemahamsn studi
tafsir ) kemudian kesimpulannys diambil secara generalis
( yaitu ada tideimye upaye pengembangan studi tafeir Ale
Quresn ).

Untuk mengetahul fakter-faktor yeng mendorong dan atau
yang menghambat upayée pengembengan hingga sampai kepada
kesimpulen menggunekan metode deduktif. Proses metode
deduktif adalah dengen mengetrngohkan obyek secara umum
( tentang yang berkaitan dengen penerapsn den penyerapen
studi ) kemudien diawbil kesimpulsn kepada hal yang die
anggap khusus ( tentang hal yang menunjeng den atau yang
menghanbat ).

BAB 'V 3 EKesimpulan,

Dalam beb ini menyimpillkean seluruh hasil yang dapat

ditemukan dalem pembahasan skripsi ini, kemudian serane-sersn
demi kebalken, selanjutnys mengenai yang berkaitan penerapan
nya di Madrasah den kayysa ilmish . Xemudien dilempirkean dafe
tar kepurtakaan pengambilan dan lainelein,



